
 

BAB V 

Penutup  

 

A.​ Rangkuman 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan stiker meme kucing sebagai media 

ekspresi diri Gen Z dalam komunikasi digital melalui aplikasi WhatsApp. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Gen Z tidak hanya menggunakan stiker meme kucing 

yang telah tersedia, tetapi juga membuat stiker sendiri. Mereka membuat stiker meme 

kucing sendiri karena dapat menentukan visual serta teks dan/atau elemen visual yang 

lebih bervariasi menyesuaikan keinginan masing–masing individu. Pembuatan stiker 

tersebut berkaitan dengan kebutuhan mengekspresikan emosi secara lebih personal, 

menyesuaikan konteks percakapan, serta penggunaan visual yang dianggap relevan 

dengan pengalaman sehari-hari. 

Stiker meme kucing digunakan untuk mengekspresikan berbagai emosi dan sikap 

dalam percakapan digital. Mereka sebagai Gen Z pecinta kucing lebih cenderung 

menggunakan stiker tersebut untuk menyalurkan energi positif kepada sesama pengguna 

terutama kepada orang–orang terdekat seperti teman, keluarga, rekan kerja di chat. 

Kemudian, penggunaan stiker bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh situasi 

percakapan serta relasi antar pengguna, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan 

pemaknaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan stiker meme kucing tidak 

bersifat eksklusif pada Gen Z, namun memiliki kekhasan dalam pola pemaknaan dan 

intensitas penggunaan sebagai media ekspresi diri. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan stiker meme kucing 

tidak selalu menghasilkan pemaknaan yang sama antara pengirim dan penerima. Dalam 

beberapa kasus, stiker yang digunakan tanpa tambahan teks dapat menimbulkan 

perbedaan penafsiran, terutama ketika konteks percakapan dan kedekatan relasi antar 

pengguna tidak sepenuhnya sejalan. Meskipun stiker meme kucing juga digunakan oleh 

generasi lain, temuan penelitian menunjukkan bahwa Gen Z memiliki kecenderungan 

penggunaan yang lebih intens dan kontekstual, serta menjadikan stiker sebagai bagian 

dari kebiasaan komunikasi sehari-hari dan sarana utama mengekspresikan diri secara 

visual. 

 



 

B.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa stiker 

meme kucing berperan sebagai medium representasi visual ekspresi diri Gen Z dalam 

komunikasi digital melalui aplikasi WhatsApp. Stiker tersebut digunakan untuk 

menyampaikan emosi, sikap, dan respons secara visual, terutama ketika ekspresi tersebut 

sulit atau kurang efektif disampaikan melalui teks semata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gen Z tidak hanya menggunakan stiker 

meme kucing yang telah tersedia, tetapi juga aktif memproduksi stiker sendiri sebagai 

upaya menyesuaikan ekspresi dengan konteks percakapan, relasi antar pengguna, serta 

pengalaman personal. Dalam proses komunikasi, penggunaan stiker meme kucing 

melibatkan praktik encoding dan decoding sebagaimana dijelaskan dalam teori 

representasi Stuart Hall, di mana pemaknaan tidak selalu berjalan seragam karena 

dipengaruhi oleh konteks, kedekatan relasi, dan latar belakang pengalaman 

masing-masing pengguna, sehingga makna stiker bersifat cair dan kontekstual. Secara 

semiotik, analisis Roland Barthes menunjukkan bahwa stiker meme kucing secara 

denotatif menampilkan ekspresi visual tertentu, sementara secara konotatif 

merepresentasikan berbagai kondisi emosional manusia seperti kebingungan, kelelahan, 

kejahilan, hingga respons reflektif maupun reaktif. Meskipun penggunaan stiker meme 

kucing tidak bersifat eksklusif pada Gen Z dan juga digunakan oleh generasi lain, Gen Z 

memiliki kekhasan dalam intensitas penggunaan, cara pemaknaan, serta kecenderungan 

menjadikan stiker sebagai sarana utama ekspresi diri dan pembangun kedekatan sosial 

dalam komunikasi digital sehari-hari. 

Oleh karena itu, pemilihan stiker meme kucing dan Gen Z sebagai objek 

penelitian dinilai relevan untuk mengkaji praktik representasi visual dalam komunikasi 

digital kontemporer. Kucing, sebagai figur visual yang telah lama memiliki kedekatan 

historis dan emosional dengan manusia, mengalami transformasi makna dalam budaya 

digital dan dimanfaatkan Gen Z sebagai simbol ekspresi yang fleksibel, humoris, dan 

kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa stiker meme kucing merupakan bagian dari 

dinamika komunikasi visual masa kini yang mencerminkan cara Gen Z membangun 

makna, identitas, dan relasi sosial melalui media digital. 

 

 



 

C.​ Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa implikasi yang 

dapat dijadikan saran sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa stiker meme kucing berfungsi sebagai 

medium representasi visual ekspresi diri yang bersifat kontekstual. Oleh karena itu, 

perancang Desain Komunikasi Visual diharapkan dapat memandang stiker digital tidak 

hanya sebagai elemen dekoratif, tetapi sebagai sistem tanda visual yang memiliki potensi 

makna denotatif dan konotatif. Pemahaman terhadap konteks penggunaan, relasi antar 

pengguna, serta latar pengalaman audiens menjadi penting dalam merancang media 

komunikasi visual digital agar pesan yang disampaikan dapat dimaknai secara lebih tepat. 

Kedua, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gen Z memanfaatkan stiker 

sebagai sarana utama ekspresi diri dan pembentukan kedekatan sosial. Dengan demikian, 

perancangan media komunikasi digital perlu mempertimbangkan fleksibilitas makna dan 

kemungkinan perbedaan pemaknaan antar pengguna. Stiker digital dapat diposisikan 

sebagai media ekspresi yang terbuka terhadap interpretasi, bukan sekadar alat 

penyampaian pesan tunggal. 

Ketiga, Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam praktik 

representasi visual pada media komunikasi digital lainnya serta membandingkan pola 

pemaknaan visual lintas generasi. Selain itu, pendekatan teori representasi dan semiotika 

dapat dikembangkan dengan mengombinasikan perspektif budaya digital untuk 

memperkaya pemahaman mengenai dinamika makna dalam komunikasi visual 

kontemporer. 
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